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SUMMARY 

ALFIAN DAUD YUSUF. Effect of NPK Fertilizer Specific Location and 

Vermicompos on Tidal Swamp Soil for Growth and Yield of Paddy Inpara 8 

(Supervised by DEDIK BUDIANTA and ADIPATI NAPOLEON) 

 

This research aims to determine the dose of NPK fertilizer specific to the 

location with the application of vermicompos this research was done in 

greenhouse, Indralaya, Ogan Ilir Regency. This research was begin on June – 

October 2019. This research used factorial completely randomized design with 

two factors and three replications. The first factor is NPK fertilizer rate consisting 

of two levels, Urea 200 kg ha
-1

, SP-36 100 kg ha
-1

, KCl 100 kg ha
-1

 from 

recommended technology (D1), and Urea 102 kg ha
-1

, KCl 66 kg ha
-1 

fertilization 

of the results of the calculation of the specific location soil analysis (J2). The 

second factors is dosage of vermicompos consisting of three levels,  5 ton ha
-1 

(J1), 

7,5 ton ha
-1 

(J2), 10 ton ha
-1 

(J3). The result show that fertilization from specific 

location and vermicompos 10 ton ha
-1

 is the best treatment for rice production in 

tidal lowland. Treatment D2J3 (NPK specific location and vermicompos 10 ton ha
-

1
) produce yield up to 4,84 ton ha

-1
.  
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RINGKASAN 

ALFIAN DAUD YUSUF. Pengaruh Pupuk NPK Spesifik Lokasi dan Pupuk 

Vermikompos pada Tanah Pasang Surut Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Padi 

Inpara 8 (Dibimbing oleh DEDIK BUDIANTA dan ADIPATI NAPOLEON) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis pupuk NPK spesifik lokasi 

dengan aplikasi pupuk vermikompos. Penelitian dilaksanakan di rumah kaca 

jurusan tanah, Indralaya Ogan Ilir. Waktu pelaksanaan penelitian Juni – Oktober 

2019. Metode yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap Faktorial yang 

terdiri dari dua faktor yaitu dosis pupuk NPK dan dosis pupuk vermikompos. 

Dosis pupuk NPK terdiri dari dua taraf yaitu Urea 200 kg ha
-1

, SP-36 100 kg ha
-1

, 

KCl 100 kg ha
-1 

dari teknologi anjuran (D1), dan pemupukan Urea 102 kg ha
-1

, 

KCl 66 kg ha
-1

 dari hasil perhitungan spesifik lokasi rata-rata analisis tanah awal 

(D2). Dosis pemberian pupuk vermikompos yaitu 5 ton ha
-1 

(J1), 7,5 ton ha
-1 

(J2), 

10 ton ha
-1

 (J3). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan dosis NPK 

spesifik lokasi dan Pupuk vermikompos 10 ton ha
-1

 merupakan perlakuan terbaik. 

Kombinasi perlakuan D2J3 (dosis NPK spesifik lokasi dan dosis pupuk 

vermikompos 10 ton ha
-1

) menunjukkan hasil produksi padi INPARA 8 yaitu 

gabah sebesar 4,84 ton ha
-1

.
 
 

 

Kata Kunci: pupuk vermikompos, pemupukan, padi, spesifik lokasi, pasang surut 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Kebutuhan pangan nasional semakin meningkat seiring dengan makin 

meningkatnya jumlah penduduk. Lahan produktif pertanian pun semakin 

berkurang dikarenakan telah beralih  fungsi. Luas lahan rawa Indonesia sekitar 

33,40 juta ha, yang terdiri atas rawa pasang suut 20 juta ha dan rawa lebak 13,40 

juta ha. Pembukaan lahan rawa pasang surut dilakukan berkaitan dengan program 

transmigrasi yang dimulai tahun 1969 melalui Proyek Pembukaan Persawahan 

Pasang Surut (P4S). Pemanfaatan lahan pasang surut untuk pertanian merupakan 

pilihan yang strategis untuk mengimbangi penciutan lahan produktif.  

Luas lahan rawa pasang surut di Sumatera Selatan yang telah direklamasi 

penduduk yaitu 565.620 ha dan direklamasi pemerintah sebesar 302.780 ha 

(Nazemi, 2012). Pemanfaatan lahan rawa pasang surut untuk budi daya tanaman 

pangan, khususnya padi, menghadapi beberapa hambatan dan masalah, di 

antaranya kesuburan tanah yang rendah, reaksi tanah yang masam, adanya pirit, 

tingginya kadar Al, Fe, Mn, dan asam organik, kahat P, miskin kation basa seperti 

Ca, K, Mg, serta tertekannya aktivitas mikroba. (Arsyad, 2014) Sehingga perlu 

dilakukan upaya pengelolaan lahan untuk mengatasi berbagai kendala dalam 

pemanfaatan lahan rawa pasang surut sebagai lahan pertanian. 

Vermikompos mengandung berbagai unsur hara yang dibutuhkan tanaman 

seperti N, P, K, Ca, Mg, S, Fe, Mn, AI, Na, Cu, Zn, Bo dan Mo tergantung pada 

bahan yang digunakan. Vermikompos merupakan sumber nutrisi bagi mikroba 

tanah. Dengan adanya nutrisi tersebut mikroba pengurai bahan organik akan terus 

berkembang dan menguraikan bahan organik dengan lebih cepat. Oleh karena itu 

dapat meningkatkan kesuburan tanah (Purnomo, 2011). 

Vermikompos menghasilkan dua manfaat utama yaitu biomassa cacing 

tanah dan vermikompos. Bimassa dapat mempengaruhi beberapa factor 

lingkungan seperti pH, cahaya matahari, aerasi, predator dan ketersediaan bahan 

organic dalam media (Brata, 2017). 
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Menurunnya produktivitas padi di lahan sawah dapat disebabkan oleh 

banyak faktor, termasuk deplesi ketersediaan hara tanah, lapisan olah tanah 

yangmenjadi lebih dangkal, kekurangan ketersediaan air pengairan, dominasi 

gulma, timbulnya senyawa racun, kahat haramikro, intensitas serangan hama 

penyakit yang lebih tinggi (Sumarno, 2009). 

Bahan organik merupakan penyangga biologis yang mempunyai fungsi 

dalam memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah sehingga dapat 

menyediakan unsur hara dalam jumlah berimbang bagi tanaman. Tanah dengan 

kandungan bahan organik yang tinggi akan meningkatkan perkembangan mikroba 

tanah dan menyumbangkan unsur hara seperti N dan P sehingga tersedia bagi 

tanaman  (Hidayat, 2014). 

Pemberian pupuk P pada sawah secara terus menerus setiap musim tanam 

dengan takaran yang tinggi menyebabkan terjadinya akumulasi hara P di tanah, 

sehingga efisiensi pemupukan menjadi turun mengingat pupuk P tidak mudah 

menguap, tercuci atau terbawa oleh air dan hal tersebut menekan 

ketersediaanunsur hara mikro, terutama unsur hara Zn dalam tanah sehingga 

produktivitas padi sawah menurun disebabkan ketidakseimbangan hara dalam 

tanah. terdapat kejenuhan P di beberapa daerah intensifikasi yang diperkirakan 

untuk Indonesia mencapai 2,5 juta ha, akibat pemupukan P yang terus-menerus 

setiap musim tanam. Penumpukan P ini akan menjadi residu di tanah dan akan 

mengakibatkan tanaman padi tidak tanggap lagi terhadap pemupukan P pada 

musim tanam berikutnya. Pemupukan P yang dilakukan terus menerus tanpa 

menghiraukan kadar P tanah yang Sudah jenuh mengakibatkan menurunnya 

tanggap tanaman terhadap pemupukan P. Dimana peran Unsur P berperan dalam 

pengisian biji  (Naibaho, 2018). 

Pemupukan spesifik lokasi merupakan suatu upaya pemupukan berimbang 

dan rasional berdasarkan kebutuhan hara tanaman pada lokasi spesifik 

(Doberman, 2004). Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis pemupukan 

N, P, K spesifik lokasi untuk tanaman padi dengan pemberian vermikompos 

sehingga pemupukan dapat lebih efisien dan dapat meningkatkan produktivitas 

padi di lahan rawa pasang surut. 
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Vermikompos ini memiliki banyak kelebihan jika dibandingkan dengan 

pupuk organik lain, karena vermikompos kaya akan unsur hara makro dan mikro 

esensial serta mengandung hormon tumbuh tanaman seperti auksin, giberelin dan 

sitokinin yang mutlak dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman yang maksimal 

(Sirwin, 2007). 

Keuntungan vermikompos adalah prosesnya cepat dan kompos yang  

dihasilkan mengandung unsur hara tinggi. Sementara pengomposan  dengan cara 

konvensional membutuhkan waktu yang relatif lama dengan kandungan unsur  

hara yang lebih rendah (Suharyanto, 2009). 

1.2. Tujuan Penelitian 

1. Menentukan dosis pupuk N, P, K spesifik lokasi untuk tanaman padi di 

rawa pasang surut 

2. Menentukan dosis vermikompos  untuk tanaman padi di rawa pasang surut 

3. Menentukan dosis pupuk N, P, K dengan aplikasi vermikompos untuk 

tanaman padi di rawa pasang surut 

1.3. Manfaat Penelitian 

 Dengan dilaksanakannya penelitian ini diharapkan dapat memberi 

informasi tentang ilmu pengetahuan kesuburan tanah mengenai aplikasi 

pemupukan dengan dosis spesifik lokasi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

padi di tanah rawa pasang surut. 

1.4. Hipotesis 

 Diduga pertumbuhan dan hasil tanaman padi terbaik diperoleh pada 

perlakuan D1J3 dengan kombinasi pupuk NK dan pupuk vermikompos 10ton/ha. 
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